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Manhaj and Style of Interpretation of Ali As-Shobuni in Rawa'i Al-Bayan and Shofwa At-Tafasir

Abstract. This study aims to analyze the exegetical methodology (manhaj) employed by Muhammad
Ali ash-Shabuni in his two monumental works, Shafwah al-Tafasir and Rawa’i al-Bayan. The research
focuses on the methods, characteristics, and interpretive orientations that distinguish these two tafsirs,
as well as their contribution to the development of contemporary Qur’anic studies. This study uses a
qualitative-descriptive approach through library research and content analysis of the primary tafsir
texts. The findings show that Shafwah al-Tafasir is written using the tahlili method, combining tafsir
bi al-ma’tsur (interpretation based on transmitted reports) and tafsir bi al-ra’yi (interpretation based
on rational reasoning). Its exegetical style is adabi ijtima‘l, emphasizing moral, social, and ethical
messages to make the Qur'an more accessible to modern readers. Meanwhile, Rawa’i al-Bayan
represents a fight (legal) tafsir focused on ayat al-ahkam (legal verses) through a systematic process
consisting of linguistic analysis, examination of asbab al-nuztl, comparative study of classical legal
schools, and elaboration of hikmah al-tashri‘ (philosophy of Islamic law). These two works
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demonstrate ash-Shabuni’s effort to bridge classical scholarship with contemporary needs, offering
interpretations that are concise, academic, and relevant.

Keywords: Ali ash-Shabuni, Shafwah al-Tafasir, Rawa’i al-Bayan, Tafsir methodology, Exegetical
approach.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manhaj penafsiran yang digunakan oleh Ali ash-
Shabuni dalam dua karya tafsir monumentalnya, yaitu Shafwah al-Tafasir dan Rawa’i al-Bayan. Kajian
ini berfokus pada metode, corak, dan karakteristik penafsiran yang membedakan kedua kitab tersebut
serta kontribusinya terhadap perkembangan studi tafsir kontemporer. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif-deskriptif dengan pendekatan analisisisi (content analysis) terhadap teks-
teks tafsir karya ash-Shabuni. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Shafwah al-Tafasir menggunakan
metode tahlili, yang menggabungkan antara tafsir bi al-ma’tsur (berdasarkan riwayat) dan tafsir bi al-
ra'yi (berdasarkan ijtihad rasional). Corak penafsirannya bersifat adabi ijtima‘i, menekankan aspek
moral, sosial, dan hikmah ayat agar mudah dipahami oleh masyarakat luas. Adapun Rawa’i al-Bayan
merupakan tafsir fighi yang menitikberatkan pada penjelasan ayat-ayat hukum (ayat al-ahkam)
dengan langkah-langkah sistematis: analisis bahasa, asbab al-nuzul, istinbat hukum dari berbagai
mazhab, dan hikmah al-tasyri‘. Kedua karya tersebut menggambarkan upaya Ali ash-Shabuni dalam
memadukan keilmuan klasik dengan kebutuhan umat Islam modern. Ia menampilkan tafsir yang
ilmiah, komunikatif, dan kontekstual, sehingga menjadikan karyanya sebagai jembatan antara
pemikiran salaf dan realitas kekinian.

Kata kunci: Ali ash-Shabuni, Shafwah al-Tafasir, Rawa'’i al-Bayan, Manhaj tafsir, Corak penafsiran.

PENDAHULUAN
Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang menjadi sumber utama ajaran
Islam dalam bidang akidah, ibadah, hukum, dan akhlak. Untuk memahami pesan-
pesan ilahiah yang terkandung di dalamnya, diperlukan upaya penafsiran yang
mendalam dan sistematis agar nilai-nilai Al-Qur'an dapat diterapkan sesuai dengan
konteks zaman. Oleh karena itu, lahirlah berbagai metode dan corak tafsir yang
dikembangkan oleh para ulama sepanjang sejarah Islam. Perkembangan tersebut
menunjukkan bahwa kajian tafsir tidak hanya bersifat tekstual, tetapi juga dinamis
dan kontekstual sesuai kebutuhan umat. Salah satu mufasir yang memberikan
kontribusi besar dalam dunia tafsir kontemporer adalah Muhammad Ali ash-Shabuni
(1928-2021 M), seorang ulama asal Aleppo, Suriah, yang dikenal luas melalui dua
karya tafsirnya: Shafwah al-Tafasir dan Rawa'’i al-Bayan fi Tafsir Ayat al-Ahkam.
Kedua kitab ini memiliki pengaruh besar di dunia Islam, baik di lingkungan akademik
maupun masyarakat umum, karena gaya bahasanya yang mudah dipahami,
sistematis, dan sarat dengan nilai-nilai keilmuan. Kitab Shafwah al-Tafasir disusun
dengan tujuan menyederhanakan penjelasan ayat-ayat Al-Qur’an agar mudah diakses
oleh umat Islam dari berbagai kalangan. Ash-Shabuni menggunakan pendekatan
tafsir tahlili dengan memadukan antara tafsir bi al-ma’tsiir dan tafsir bi al-ra'yi, serta
corak penafsiran adabi ijtima‘l yang menekankan relevansi sosial dan moral dari ayat-
ayat Al-Qur’an.
Sementara itu, Rawa’i al-Bayan difokuskan pada penafsiran ayat-ayat hukum
(ayat al-ahkam) dengan corak fighi. Dalam kitab ini, ash-Shabuni menampilkan
ketelitian ilmiah melalui analisis bahasa, asbab al-nuzil, perbandingan pendapat
ulama fikih, serta penjelasan hikmah hukum (hikmah al-tasyri‘). Kajian terhadap
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kedua karya ini penting dilakukan untuk memahami perbedaan metode dan corak
penafsiran yang digunakan ash-Shabuni, serta bagaimana pendekatan tersebut
merepresentasikan upaya ilmuwan Muslim dalam menggabungkan antara keilmuan
klasik dan kebutuhan kontemporer. Analisis terhadap manhaj penafsiran ini juga
akan memperlihatkan relevansi pemikiran ash-Shabuni dalam menjawab problem
umat Islam masa kini, baik dalam bidang sosial, hukum, maupun keagamaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian pada kali inu mengunakan penelitian kepustakaan (library reseach).
Penelitian kepustakaan adalah penelitian kegiatan yang dilakukan secara sistematis
untuk mengumpulkan, mengololah, dan menyimpulkan data dengan mengunakan
metode tertentu guna mencari jawaban atas permasalahan yang dihadapi dalam
penelitian kepustakaan.(Khatibah, 2011). Atau serangkaian kegiatan yang
mengumpulkan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan
penelitian. (Zed, 2017)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Mengenal Ali Shobuniy
1. Biografi Ali Shabuniy

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Ali bin Jamal al-Shabuni, dilahirkan
di kota Helb Syiria pada tahun 1928 M/1347 H. Mazhabnya sunni dan agidahnya
asyari. Sejak usia kanak-kanak, al-Shabuni sudah memperlihatkan bakat dan
kecerdasan dalam menyerap berbagai ilmu agama. Diusia yang masih belia, al-
Shabuniy sudah hafal al-Qur’an. Tak heran bila kemampuannya ini membuat banyak
ulama di tempatnya belajar sangat menyukai kepribadian al-Shabuniy.

Selain dengan ayah, al-Shabuniy juga berguru pada ulama terkemuka di
Aleppo, seperti Syekh Muhammad Najib Sirajuddin, Syekh Ahmad al-Shama, syekh
Muhammad Said al-Idlibi, Syekh Muhammad Raghib al-Tabbakh, dan Syekh
Muhammad Najib Khayatah. Untuk menambah pengetahuannya, al-Shabuniy juga
kerap mengikuti kajian-kajian para ulama lainnya yang biasa diselenggarakan di
berbagai masjid. (Rahaman sani, 2018)

Al-Shabuniy melalui pendidikan formalnya di Madrasah al-Tijariyyah yang
merupakan sekolah milik pemerintah. Di sekolah ini, ali Shabuniy hanya belajar
lebih kurang satu tahun, seterusnya melanjutkan pendidikan di Khasrawiyya yang
berada dialeppo sampai selesai pada tahun 1949. Selama menuntut ilmu Madrasah
tersebut, al-Shabuniy tidak hanya mempelajari ilmu-ilmu keislaman, tetapi juga
mata pelajaran umum. Atas beasiswa yang diberikan Departemen wakaf Suriah,
kemudian al-Shabuniy melanjutkan pendidikan di Fakultas Syari’ah Universitas al-
Azhar Mesir, hingga selesai strata satu pada tahun 1952. Pada tahun 1954, di
Universitas yang sama, al-Shabuniy memperoleh gelar megister dengan
kosentrasi peradilan syari'ah atau perundang-undangan Islam.

Setelah sukses menyelesaikan pendidikannya di Mesir, al-Shabuniy kemudian
kembali ke kota kelahirannya dan mengajar di berbagai Sekolah di Aleppo.
Berprofesi sebagai guru di Sekolah Menengah Atas selama delapan tahun, yakni dari
tahun 1955 hingga 1962. Al-Shabuniy kemudian hijrah ke Arab Saudi setelah
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mendapat tawaran untuk mengajar di Fakultas Syariah Universitas Ummu al-Qura
dan Universitas King Abdul Aziz, kedua Universitas ini berada di kota Mekkah.
Dikedua perguruan tinggi ini, al-Shabuniy mengajar selama lebih kurang 28 tahun.
(Rahaman sani, 2018)
Ali Shobuniy meninggalkan banyak karya Di antaranya:
Al-Tibyan fi ‘Ulum al-Qur’an.
. Rawai’ al-Bayan fi Tafsir Ayat al-Ahkam min al-Qur’an.
Safwah al-Tafasir
. Tafsir al-Wadih al-Muyassar.
Al-Zawaj al-Islami al-Mubakkir Sa’adah wa Hasanah.
. Qubs min al-Qur’an al-Karim; Dirasah Tahliliyah Muwassa’ah bi Ahdafwa Maqasid
al-Suwar al-Karimah
7. Min Kunuz al-Sunnah; Dirasat Adabiyyah wa Lugawiyyah min Hadis Syarif.

OV A W

Manhaj penafsiran Tafsir Safwah al-Tafasir dan Rawai’ al-Bayan fi Tafsir Ayat
al-Ahkam min al-Qur’an
Tafsir Rawai’ al-Bayan

Kata Rawa“i“ adalah jamak dari kata 42ljyang berarti kecantikan yang
menakjubkan. Sementara al-Bayan artinya adalah penjelasan atau keterangan. Dalam
kaidah nahwu susunan ke dua kata tersebut dinamakan susunan idhofah. Oleh
karena itu, makna Rawa"i* al-Bayan adalah penjelasan yang indah lagi menakjubkan.
Sehingga dari judul kitabnya saja seolah-olah Muhammad Ali Ash-Shabuni
mengupayakan agar kitab tafsirnya ini menjadi kitab tafsir yang menggunakan bahasa
yang indah dengan metode dan kajian yang membuat takjub bagi siapa yang
membaca dan mempelajarinya serta mengajarkannya juga

Kitab tafsir tersebut dibagi menjadi dua jilid. Jilid pertama mencakup 40
topik inti, di awali dengan penjelasan surat al-fatihah dan diakhiri dengan tema
kurban, sedangkan jilid keduanya mengandung 30 topik inti, mulai dari surah an-nur
hingga surat al-Muzammil fokusnya pada ayat hokum. Semua topik tersebut
dijabarkan oleh penulisnya dengan metode yang ia tetapkan sebagaimana
sebagiannya tertuang dalam tafsiran beliau terkait surah al-Fatihah yang akan
dibahas di bab berikutnya. Tafsir ini selesai ditulis pada tahun 1391 H/ 1990 M dan
langsung dicetak pada tahun itu juga. Kitab tafsir ini juga telah banyak diterjemahkan
ke dalam banyak bahasa temasuk ke bahasa Indonesia. (Chaidir Abdul Wahab, 2005)

Kitab Rawai' al-Bayan termasuk golongan tafsirahkam atau pemahaman figh,
karena tafsir ini secara eksplisit hanya mengkaji masalah-masalah hukum yang diatur
dalam hukum Islam (figh). Metode Muhammad Ali Ash-Shabuni ketika menafsirkan
ayat dalam Rawai al Bayan tertera pada pengantar tafsir di awal kitabnya. Di sana dia
hanya mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan hukum.

Dinamika studi tafsir Al-Qur'an terus berkembang seiring munculnya
berbagai problematika kehidupan. Untuk dapat menyelesaikan berbagai macam
permasalahan yang muncul, maka mufassir membutuhkan metode tertentu yang
bertujuan untuk menjelaskan ayat-ayat Al-Qur“an berdasarkan kaidah kaidah yang
ada. Tentunya, metode yang digunakan oleh mufassir sangatlah beragam, serta tidak
bisa terlepas dari kelebihan dan kekurangan. Perbedaan latar belakang sosial
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mufassir, keilmuan yang dimiliki, serta budaya merupakan beberapa hal yang dapat

memberikan keberagaman dalam penafsiran. Maka, menjadi wajar jika dalam kajian

tafsir muncul penafsiran sesuai dengan latar belakang yang dimilikinya.

Tafsir Ash-Shabuni ini dapat dikategorikan sebagai Tafsir maudhu’i, yang
difokuskan pada ayat-ayat hukum dalam al-Qur’an dan Tafsir Mugaran, karena di
dalam tafsirnya ia mengungkapkan pendapat dari para mufasir sebagai sumber
perbandingan, kemudian ia menguatkan pendapat yang paling sahih di antara
pendapat-pendapat yang telah ia bandingkan. Terkait dengan tafsir Ali As-Shabuni,
penulis berkesimpulan bahwa tafsir ini bercorak fikih karena keseriusannya dalam
menafsirkan ayat-ayat hukum, yang ditandai dengan detailnya penjelasannya pada
ayat-ayat tersebut, dengan dalil-dalil yang selalu dikembalikan kepada hadis Nabi
saw., dan juga pendapat sahabat serta ulama fikih, sebagaimana model yang pertama.

Dari penelitian yang dilakukan terkait dengan "prosedur penafsiran" yang
dibangun Ali As-shobuni, dapat dilihat dengan jelas bahwa alat atau dasar pemikiran
yang esensial ketika menguraikan ayata hkam adalah sebagai berikut:

a. Analisa Bahasa Tahap yang mendasar Ali Ash-Shobuni dalam menguraikan ayat
ahkam adalah dengan memanfaatkan penyelidikan bahasa. Ali As-Shobuni
memecah kosa kata yang dianggap penting untuk diklarifikasi.

b. Analisa Asbabun Nuzul Asbabun nuzul pun tidak luput dari penyelidikan Tafsir
Rawai' Bayan. Karena dengan memahami asbabun nuzul akan memudahkan
penafsir untuk memberikan makna sesuai dengan kondisi dan masa penafsir
tersebut hidup.

c. Analisa Istinbath Hukum Dalam memperjelas substansi hukumnya, Ali As Shabuni
mengacu pandangan Fuqaha', khususnya empat madzhab, yakni Hanafiyyah,
Malikiyah, Syafi'iyyah dan Hanabilah. Setelah menggambarkan ijtihad para
fugaha', Ali As-Shabuni mentarjih, yaitu untuk menguat salah satu dalil dengan
dalil lain, sehingga dapat diketahui dalil mana yang lebih kuat yang telah
dikemukakan oleh fugaha'.

d. Analisis Hikmah At-Tasyrik Ditahap akhirnya Ali As-Shabuni memasukkan
hikmah at-tasyri' dalam kitabnya Rawai' Al-Bayan, sebagai penutup pembahasan.
hikmah At-Tasyri' yang merupakan hukum Islam yang telah ditetapkan dan
bertujuan untuk mengungkap makna filosofis suatu hukum secara rasional dan
logis yang terkandung dalam ayat-ayat yang ditafsirkan.

Contoh Penafsiran
‘Al 0 B

! Khairudin dan Syafril, "Paradigma Tafsir Ahkam Kontemporer Studi Kitab Rawai* al Bayan
Karya Ali al Shabuni”, Jurnal Syahadah, Vol V, No 1, April 2017,hl.ui8.
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Analisis (Makna Kata)
QJ@J&Q\ \ };rg.:?" (Janganlah kalian menikahi perempuan musyrik)

Artinya: Janganlah kalian menikahi perempuan-perempuan yang menyekutukan Allah,
yaitu perempuan penyembah berhala yang tidak memiliki agama samawi. Kata
“musyrikah” berarti wanita yang menyembah berhala, dan “musyrik” adalah bentuk
laki-lakinya. Sebagian ulama berpendapat bahwa larangan ini juga mencakup wanita
Ahli Kitab (Yahudi dan Nasrani), karena mereka pun dianggap melakukan kesyirikan.
Dalilnya adalah firman Allah Ta‘ala:

“Orang-orang Yahudi berkata: Uzair adalah anak Allah, dan orang-orang Nasrani
berkata: Al-Masih adalah anak Allah ... Mahasuci Allah dari apa yang mereka
persekutukan.” (QS. At-Taubah [9]: 30-31)

3;9}}5 aal (Seorang budak perempuan yang beriman). Kata “4i” (amah) berarti

perempuan yang dimiliki melalui hak kepemilikan (budak perempuan), dan
berlawanan dengan “hurrah” (perempuan merdeka). Secara etimologi, asal katanya
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adalah “ }éi” (‘amw), namun hurufakhirnya (waw) dihapus tidak sesuai kaidah umum,
dan diganti dengan huruf “ha’ ta’'nits” (+) untuk menunjukkan bentuk feminin.
Bentuk jamaknya adalah “s\|” (ima’), sebagaimana disebutkan dalam firman Allah:

“Dan nikahkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan orang-orang
yang saleh dari hamba-hambamu yang laki-laki dan perempuan (ima’).” (QS. An-Nuar
[24]: 32)

Aleay) inall
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Makna Umum

Allah SWT berfirman, yang artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu menikahi wanita-wanita musyrik sebelum mereka beriman kepada Allah dan
Hari Akhir. Budak perempuan yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya lebih baik
daripada wanita musyrik yang merdeka, meskipun wanita musyrik itu menarik
hatimu dengan kecantikannya, kekayaannya, dan sifat-sifat lainnya yang
mengharuskannya dicari, seperti keturunan, martabat, atau kekuasaan.

Dan janganlah kamu menikahkan wanita-wanita musyrikmu dengan orang-
orang musyrik sebelum mereka beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Menikahi
mereka dengan budak perempuan yang beriman lebih baik bagimu daripada
menikahkan mereka dengan laki-laki musyrik yang merdeka, meskipun kamu sangat
mengagumi keturunan, keturunan, dan kehormatannya. Laki-laki dan perempuan
musyrik itu, yang haram kamu nikahi dan nikahi, mengajak kamu kepada perbuatan-
perbuatan yang menjerumuskanmu ke dalam neraka. Allah menyeru kepada
perbuatan-perbuatan yang mengantarkan ke surga, dan Dia menjelaskan hal ini
beserta dalil-dalilnya kepada manusia agar mereka ingat dan dapat membedakan
antara yang baik dan yang jahat, dan antara yang baik dan yang buruk.”
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Alasan Turunnya

Pertama, diriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan tentang (Marthad bin Abi
Marthad al-Ghanawi), yang membawa tawanan perang dari Mekah ke Madinah. Pada
masa jahiliyah, ia menjalin hubungan dengan seorang wanita bernama (Anaq).
Wanita itu datang kepadanya dan berkata, "Tidakkah engkau akan sendirian?" Ia
menjawab, "Celakalah engkau! Islam telah datang di antara kita." Wanita itu
bertanya, "Maukah engkau menikah denganku?" Ia menjawab, "Ya, tetapi aku akan
kembali kepada Rasulullah dan meminta izinnya." Kemudian ayat itu diturunkan (1).

Al-Suyuti mengomentari riwayat ini dan menyatakan bahwa hal itu bukanlah
alasan turunnya ayat ini, melainkan alasan turunnya ayat cahaya: "Seorang pezina
tidak boleh menikah kecuali dengan pezina atau orang musyrik..." (1).

Kedua, diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ayat ini diturunkan tentang
(Abdullah bin Rawahah), yang memiliki seorang budak perempuan berkulit hitam. Ia
marah dan menamparnya. Kemudian, karena khawatir, ia pergi menemui Nabi dan
menceritakan tentang wanita itu. Nabi (saw) bertanya kepadanya, "Siapakah dia,
Abdullah?" Ia berkata: "Wahai Rasulullah, dia berpuasa, shalat, berwudhu dengan
baik, dan bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan bahwa engkau adalah Rasul-
Nya." Ia berkata: "Wahai hamba Allah, ini adalah seorang mukmin." Ia berkata: "Demi

Dia yang mengutusmu dengan kebenaran, aku akan memerdekakannya dan
menikahinya.” Maka ia pun melakukannya, dan beberapa kaum Muslim
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mengkritiknya dan berkata: "Dia menikahi seorang budak perempuan. Mereka sangat
ingin menikahi wanita-wanita musyrik karena menginginkan keturunan mereka,
maka turunlah ayat ini."

<Y 05z

Wlas B8l Ao ome (ai) 9 (01 L) o8 o (it &) s b - Y
aboly (57) 4 i J# 35! O

)- a5

goge JS NSy (01) s b ((5) 5 Jeeld 5l ) (Samsl gl ) 1 Jlo gh Lot
duage 1Y puidly honsl Oy o (S 828" hemsl gy ) WlgiS ol Jadll Ly
)1) (Sazmsl 01 85 oo
6mﬁj(cﬁi)§;gjj\yuiﬂmgw\w(@g¢m 1S5 Vs )t J Wlgh 16
USSP Vg Yy o ((Olegll ) sy Sodst Wiy (UL ) oY) cdgde )
. Sl

DSl 1gzg 39 Y 6l (o5) S o 50 (AL 1S Yy )+ Jl dgh Ll
- b uxly Jgnds d) sdan 589

bl i)

A SN JB LSl g5 Y o pla Yl diall L ZSIL 1A $ 531 dddall
59 OT AN OY ol cboght s OTAN 30§ &) 1B z> cbgll ¥ i) 2L
AT el s Vg

3 U BT M S abed o Jo bT Il g1 gz ol JB

U Of ) Al " aal ((Samsl gy e i ) 1d A iAW) Al
Ball ade JB LS (Wl (o3-g st 3 (oplly 31 ) 2lgd G (Slp OF Sy
Ayl o 29785 Yy (o O i (oot (innd! sldl 197285 Y ) - @Dl
IY) ( Jdl 3 3 6B 5 o155 Aa¥y gl o 297ty pguidas OF bl gal cunad

Tilawah: Journal of Al-Qur'an Studies 393 Vol. 1 No. 4 (2025)
https://tilawah.hellowpustaka.id/ ISSN: 3089-624X



Yogi ilham, Syafruddin, Radhiatul Hasnah
Manhaj Dan Corak Penafsiran Ali As-Shobuni Dalam Rawa'i Al-Bayan Dan Shofwa At-Tafasir

) BV oda pe 3 Codd Wy A Jg=> | Bkl O aglalt e radE) dadall)
Ay JoSI U Al Ao ) L Al o Ly ((Amy oS0y o0 Sk ) 1985y
) . bl 8,dakle Al J) ey dllg (U1 J) Ogedy Adal ) (W) ALLALY

Badly ol @b (ALY ) 4 b dagdd) Sl 0 A8, I AT G 0 deyl )1 Adlal) oy
) \ghidyy (k) ) dadlyy (3201 ) gy ( Asnja ) dadlyy () ) gty ( ol )
)é@\)j(l&&&\)wéjﬂ\jcﬁﬂbﬁjﬁwb @3@1 Qp@gwa&w‘;@bw\
St Ll (ot o Gld Jli & g ¢ ABBlge ST of cuime o O5S AWall OF
Sily owiol ) Jasg (& T1g Jg¥1 ) Joo cnledd oy 04K

Aspek i'rab

Pertama: Firman Yang Mahakuasa: (hatta yu’'min) "hatta dengan makna ila
berarti sampai dan "beriman” (yu'min) dibinan di atas sukun karena terhubung
dengan nun niswah pada mahal nasab

g pid) AS-Yy
CSI) A5 a8 o 1Y) WS
Sy st SS e o (o 3> DS 1S Yy ) 1 Jl dgd U
o LS 15591 plll alabg) 1 30N Bygw 3 Jlas 58] g ST jgomd SLLST) Lol
LY LS gl plll e Sty Slagl) 0 Slaly ¢ @b o WShlaby (oS
Ay A JB gy cslodall yoga I8 lhag (ST) ol e Slddall (i
Jrf 0 o Jaw 13] 0y (S 215 ) e A () a8 ) by
oo b Dol Yy (et o Sl s d a5 1 JB E3ggd) 5T Al el
o sl p ks T s Uy L s OF o e 81,591
P s LY 0ds Lmguie BN AT Iharg Byl jamy dsleY) cand lda U
alall
D sge! A

Tilawah: Journal of Al-Qur'an Studies 394 Vol. 1 No. 4 (2025)
https://tilawah.hellowpustaka.id/ ISSN: 3089-624X



Yogi ilham, Syafruddin, Radhiatul Hasnah
Manhaj Dan Corak Penafsiran Ali As-Shobuni Dalam Rawa'i Al-Bayan Dan Shofwa At-Tafasir

ol 3 L) s dls dlgl) CUSTY ol gl Y (sl ) Lad) O yeged) gt |
Sy QU al o 19,387 cplll oSG ) Ay (Sl g SLS) al e 19,48
(el ) i jalad 3l el Calaally (USTI fal o (pSyal) Calas b (
S Jolew ¥

G b d G (ot O ) Ul SIA O B s (8 831D JB
). Y) &,y

Il el Wb Y QU A padly 3sgd) ze5 o8 el Sl 1 JB Bl e
).¥) O6sY1 Jaly Slwgdt s ) JUis ¢ (Sl 1SS Yy ) 1 Jsy b
Ayl J5 Lo Jaf e 8,800 OF (Bl &Y dsew 8,201 4T 0555 OF 394 Y ¢ 19)By — &=
S Y puil) sy F OF Buslilly (Jp b T o0 8l ¢

5T ) o gl 5 pa ) S a5 Bl OF 53 5 Ighely 3
Sluash 1gblas OF B g ¢ pl BT o1 ¥ 1 JUBB € Lgho A1 ol > LT 45
) ¥) e

S S5 a6 Y by dad DU e e b es OF o Jub

) 1 s G B Al Jguy 58 Coe o o) e ol SN b Igtanly —
) 1) egibd IST Yy (egiles 2L g (OUSTN ol i o 15

BB o S oSS L Tl il 1SS S 50

S d) O e (B313) B Lo L1 Jole J1s9Y1 LoTg » 1163 03y day (s pdalt JB
Oy (Syalt o ST ol o oS5 4 o (M 1928 Y5 ) dsy e 0,83
bl o> b ale LY

Untuk putusan Syariah
Hukum Pertama: Apakah menikahi wanita Ahli Kitab itu haram?

Firman Allah, "Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik sebelum
mereka beriman,” menunjukkan larangan menikahi wanita-wanita Majusi dan
penyembahan terhadapa berhala. Adapun Ahli Kitab, diperbolehkan menikahi
mereka, berdasarkan firman Allah dalam Surat Al-Maidah: "Dan makanan orang-
orang yang diberi Kitab adalah rezeki bagimu, dan makananmu adalah halal bagi

Tilawah: Journal of Al-Qur'an Studies 395 Vol. 1 No. 4 (2025)
https://tilawah.hellowpustaka.id/ ISSN: 3089-624X



Yogi ilham, Syafruddin, Radhiatul Hasnah
Manhaj Dan Corak Penafsiran Ali As-Shobuni Dalam Rawa'i Al-Bayan Dan Shofwa At-Tafasir

mereka. Dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan dari wanita-wanita yang
beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan dari Ahli Kitab..." artinya
wanita-wanita yang menjaga kehormatan dari Ahli Kitab. Ini adalah pendapat
mayoritas ulama, dan ini adalah pendapat empat imam.

Ibnu Umar radhiyallahu 'anhu berpendapat bahwa menikahi Wanita-Wanita
Ahli Kitab itu haram. Ketika ditanya tentang seorang pria yang menikahi wanita
Kristen atau Yahudi, ia berkata: "Allah telah mengharamkan wanita musyrik bagi
umat Islam, dan aku tidak mengetahui sesuatu yang lebih besar dari kemusyrikan
daripada seorang wanita yang mengatakan, 'Isa adalah Tuhannya," atau 'hamba
Allah'..." Ini adalah pendapat Imamiyah dan sebagian Zaidi, yang menganggap ayat
Al-Ma'idah telah dihapuskan oleh ayat ini, menghapuskan yang umum dengan yang
khusus.

Argumen mayoritas:

Mayoritas berpendapat bahwa istilah "wanita musyrik" tidak mencakup Ahli
Kitab, berdasarkan firman Allah: "Orang-orang kafir dari Ahli Kitab dan orang-orang
musyrik tidak menghendaki..." dan firman-Nya: "Orang-orang kafir dari Ahli Kitab
dan orang-orang musyrik tidak menghendaki..." [Al-Ma'idah 517], karena Dia
menghubungkan orang-orang musyrik dengan Ahli Kitab. Makna kata "perempuan
musyrik" yang tampak tidak mencakup perempuan-perempuan Kitab. Qatadah
mengatakan dalam penafsirannya terhadap ayat tersebut bahwa yang dimaksud
dengan perempuan musyrik adalah "perempuan Arab musyrik" yang tidak memiliki
Kitab yang dapat mereka baca.
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Pertama: Haram menikahi wanita musyrik, kafir, dan tidak memiliki kitab suci.
Kedua: Haram menikahi wanita non-Muslim (kafir atau Ahli Kitab) dengan wanita
Muslim.

Ketiga: Dibolehkan menikahi wanita Ahli Kitab (Yahudi atau Nasrani) jika tidak ada
kekhawatiran akan membahayakan anak-anak.

Keempat: Terdapat perbedaan amal di antara manusia, karena budak perempuan
yang beriman lebih baik daripada wanita musyrik yang merdeka.

Kelima: Seorang musyrik berusaha memaksa wanita beriman untuk kafir kepada
Allah, maka tidak pantas baginya menikahi wanita tersebut.
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Tafsir Safwah al-Tafasir

Di antara kitab tafsir yang masyhur di abad ke-20 adalah Shafwah al-Tafasir
karangan Muhammad Ali ash-Shabuni, Ulama asal Aleppo, Syiria. Kitab tafsir
tersebut amat familiar di dunia akademik baik internasional maupun nasional karena
disajikan dengan bahasa yang mudah dipahami, ilmiah, rinci, jelas dan mendalam.
Shafwah at-Tafasir merupakan kitab tafsir yang mempunyai judul lengkap “Tafsir li
Al-Quran al-Karim: Jam’i bayna al-Ma’tsur wa al- Ma’qul, Mustamid min Awsaq
Kutub al-Tafsir.” Kitab ini lahir atas keprihatinan al-Shabuni terhadap kondisi sosio-
kultural masyarakat Islam. Beliau memandang perlunya kitab tafsir yang
menerangkan tentang Al-Quran secara ringkas dan jelas, serta mudah dipahami oleh
umat Islam. Tafsir ini dinamakan Shafwahal-Tafasir sebab tafsir ini meng-collect
penjelasan-penjelasan inti dari tafsir-tafsir besar yang terperinci, ringkas, terstruktur,
dan jelas.?

Metode dan Corak Penafsiran

Shafwah al Tafasir Jika dilihat metode penafsiran yang terdapat dalam kitab
Shafwah al Tafasir adalah metode tahlili ia menggabungkan pendekatan tafsir bial-
ma'tsur (berdasarkan riwayat) dan tafsir bi al-ra'yi (berdasarkan ijtihad) yang
dimaksud dengan metode tahlili adalah menjelaskan ayat-ayat al-Quran dengan
menghidangkan seluruh aspeknya dan menyingkapkan setiap tujuannya dengan
mengikuti susunan ayat-ayat tersebut sebagaimana terdapat di dalam mushaf.

Kitab Shafwah al-Tafasir menggunakan metode tahlili, hal ini terbukti ketika
al-Shabuniy penggunaan langkah-langkah tafsir tahlili dalam kitab tersebut. Berikut
langkah-langkahnya:

a. Menetapkan ayat atau kelompok ayat yang akan ditafsirkan

b. Mengkaji Makna Kosa Kata (al-Ma’na al-Mufradat)

c¢. Mengungkapkan Asbab al-Nuzul Ayat al-Qur’an

d. Mengungkapkan Kajian Aspek Kebahasaan al-Qur’an dari Segi Balaghah al-Qur’an

e. Melakukan Kajian Munasabah Suatu Ayat dengan Ayat-Ayat di Sekitarnya,
Maupun antara Satu Surat dengan Surat Lain

. Penafsiran (al-tafsir): Memberikan penjelasan rinci makna ayat berdasarkan
gabungan tafsir bil-ma'tsur dan bil-ra'yi.

g. Pelajaran atau hikmah: Menyimpulkan intisari ajaran dan pelajaran yang dapat

diambil dari ayat tersebut.

Muhammad Al-Shabuniy dalam tafsirnya menjelaskan setiap ayatnya dengan
dikaitkan dengan tatanan masyarakat. Al-Shabuniy banyak mengambil hikmah dari
ayat-ayat yang dibahas kemudian dikaitkan dengan tatanan masyarakat masa kini.

)

2 https://tafsiralquran.id/mengenal-shafwah-at-tafasir-karya-ali-ash-shabuni, di akses pada
tanggal 19 juni 2023
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Terjemah Tafsirnya

Al-Sabuni menjelaskan bahwa ayat ini menegaskan bahwa harta dan anak-
anak tidak akan memberi manfaat sedikit pun kepada orang kafir di hadapan Allah.
Mereka akan menjadi bahan bakar neraka, sebagaimana keadaan kaum Fir‘aun dan
umat-umat sebelumnya yang mendustakan rasul-rasul mereka. Allah menegaskan
bahwa sebagaimana mereka dibinasakan karena kekufuran dan keangkuhan,
demikian pula akan terjadi pada orang kafir Quraisy yang menentang Rasulullah .

Pada ayat berikutnya, Allah memerintahkan Nabi #untuk menyampaikan
kepada orang kafir bahwa mereka akan dikalahkan di dunia dan digiring ke neraka di
akhirat. Peristiwa perang Badar menjadi bukti nyata dari janji ini, di mana dua
kelompok berhadapan: satu kelompok beriman berjuang di jalan Allah, dan
kelompok lainnya kafir yang berjuang di jalan thaghat. Allah menampakkan
kemenangan bagi orang beriman meski jumlah mereka sedikit.

Al-Sabuni menegaskan bahwa kekuatan materi bukanlah segalanya, karena
kemenangan sejati datang dari pertolongan Allah bagi siapa yang dikehendaki-Nya.
Dalam hal ini, Allah memberikan pelajaran bahwa kejayaan tidak bergantung pada
harta, anak, maupun jumlah pasukan, melainkan pada keimanan dan ketakwaan.
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Manfaat atau hikmah: Pertama: Siapakah yang memperindah hawa nafsu?
Dikatakan: Yaitu setan, dan ini ditunjukkan oleh firman Allah SWT: "Dan setan
menjadikan perbuatan mereka menyenangkan mereka.” Perindahan setan adalah
bisikan dan membuat kecenderungan kepada mereka tampak baik. Juga dikatakan:
Yang memperindah adalah Allah, dan ini ditunjukkan oleh: "Kami jadikan apa yang
ada di bumi sebagai perhiasan baginya, agar Kami menguji mereka, siapa di antara
mereka yang terbaik amalnya.” Allah memperindah ujian untuk membedakan hamba
hawa nafsu dari hamba tuan-Nya. Hal ini tampak dalam sabda Umar: "Ya Allah, kami
tidak sabar terhadap apa yang telah Engkau jadikan menyenangkan bagi kami,
kecuali dengan Engkau." Kedua: Waktu-waktu subuh dikhususkan untuk memohon
ampunan karena doa pada waktu-waktu ini lebih dekat untuk dikabulkan, karena
jiwa lebih suci, ruh lebih utuh, dan ibadah lebih berat, sehingga lebih dekat untuk
diterima. Ibnu Katsir berkata: Abdullah bin Umar shalat malam, lalu bertanya,
“Wahai Nafi’, apakah fajar telah tiba?” Jika ia menjawab, “Sudah,” maka ia pun
kembali berdoa dan memohon ampun hingga pagi.

KESIMPULAN

Ali ash-Shabuni merupakan salah satu mufasir kontemporer yang berperan
penting dalam menyebarluaskan pemahaman Al-Quran melalui dua karya
monumentalnya, Shafwah al-Tafasir dan Rawa’i al-Bayan. Keduanya menampilkan
gaya penafsiran yang khas namun memiliki fokus dan tujuan berbeda. Tafsir Shafwah
al-Tafasir menggunakan metode tahlili, yaitu menafsirkan ayat secara runtut
mengikuti urutan mushaf, dengan menggabungkan antara tafsir bi al-ma’tstur
(berdasarkan riwayat sahih) dan tafsir bi al-ra’yi (berdasarkan ijtihad rasional). Corak
penafsirannya bersifat adabi ijtimai, yakni menekankan aspek moral, sosial, dan
hikmah ayat agar relevan dengan kehidupan masyarakat modern. Bahasa yang
digunakan mudah, ringkas, dan komunikatif. Tafsir Rawa’i al-Bayan, sebaliknya,
berfokus pada ayat-ayat hukum (ayat al-ahkam) dengan corak fight yang kuat. Dalam
menafsirkan ayat, ash-Shabuni menerapkan empat tahapan utama: Analisis bahasa
(lughaw1), Kajian asbab al-nuzul, Istinbat hukum dengan membandingkan pendapat
empat mazhab, Penjelasan hikmah al-tasyri‘ (filosofi hukum Islam). Dengan
pendekatan ini, ia tidak hanya menjelaskan hukum, tetapi juga menampilkan
keindahan dan rasionalitas syariat.
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